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Penguatan karakter religius siswa merupakan suatu usaha dari sekolah
berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa sehingga mampu bersaing,
beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Fokus
penelitian: 1) Bagaimana pelaksanaan penguatan karakter religius siswa di SMP
Negeri 1 Pangarengan Sampang dan SMP Negeri 2 Pangarengan Sampang? 2)
Bagaimana gambaran hasil pelaksanaan penguatan karakter religius siswa di SMP
Negeri 1 Pangarengan Sampang dan SMP Negeri 2 Pangarengan Sampang? 3)
Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat penguatan karakter religius
siswa di SMP Negeri 1 Pangarengan Sampang dan SMP Negeri 2 Pangarengan
Sampang?

Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi penelitian dipilih
SMP Negeri 1 Pangarengan Sampang dan SMP Negeri 2 Pangarengan Sampang.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi terstruktur: Kepala sekolah,
guru dan siswa. observasi non partisipan, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tiga alur, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian 1) Pelaksanaan langkah-langkah metode penguatan
karakter religius siswa di SMPN 1 Pangarengan Sampang antara lain: Knowing
pengetahuan. Modelling keteladanan, Feeling and loving penanaman. Acting salat
duha dan mengaji. Sementara, pelaksanaan penguatan karakter religius siswa di
SMPN 2 Pangarengan: Knowing pengetahuan. Modelling keteladanan. Feeling
and loving penanaman. Acting salat duha dan kelas mengaji. 2) Gambaran hasil
pelaksanaan penguatan karakter religius siswa SMPN 1 Pangarengan ialah siswa
lebih konsisten, sopan dan peduli terhadap sesama. Sementara, hasil pelaksanaan
penguatan karakter religius siswa SMPN 2 Pangarengan ialah perubahan sikap
siswa lebih konsisten, sopan dan toleransi. 3) Faktor pendukung penguatan
karakter religius siswa SMPN 1 Pangarengan yaitu naluri yang baik, kebiasaan
religius dan lingkungan dari sekolah, guru dan orang tua. Sementara, faktor
pendukung penguatan karakter religius siswa SMPN 2 Pangarengan yaitu naluri
siswa. Pembiasaan religius dan lingkungan dari sekolah, guru, dan orang tua.
Faktor penghambat penguatan karakter religius siswa SMPN 1 Pangarengan ialah
kesadaran siswa, tuntutan nilai dari bidang studi umum pendidikan di sekolah, dan
orang tua. Sementara, untuk faktor penghambat penguatan karakter religius siswa
SMPN 2 Pangarengan ialah siswa,tuntutan nilai dari bidang studi umum
pendidikan di sekolah, dan orang tua.
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Strengthening students' religious character is an effort from the school
related to the formation of students' religious character so that they are able to
compete, be ethical, moral, polite and interact with society. Research focus: 1)
How is the implementation of strengthening students' religious character at SMP
Negeri 1 Pangarengan Sampang and SMP Negeri 2 Pangarengan Sampang? 2)
What are the results of the implementation of strengthening the religious character
of students at SMP Negeri 1 Pangarengan Sampang and SMP Negeri 2
Pangarengan Sampang. 3). What are the supporting and inhibiting factors for
strengthening the religious character of students at SMP Negeri 1 Pangarengan
Sampang and SMP Negeri 2 Pangarengan Sampang?

To answer this problem, research is carried out with a qualitative approach
with the type of case study research. The research location was chosen by SMP
Negeri 1 Pangarengan Sampang and SMP Negeri 2 Pangarengan Sampang. Data
collection was conducted by semi-structured interviews: Principal, teachers and
students. non-participant observation, and documentation. Data analysis is carried
out through three flows, namely data condensation, data presentation, and
conclusions.

Results of the study 1) The implementation of the steps of the method of
strengthening the religious character of students at SMPN 1 Pangarengan
Sampang includes: Knowing knowledge. Modelling by example, Feeling and
loving planting. Acting salat duha and reciting. Meanwhile, the implementation of
strengthening the religious character of students at SMPN 2 Pangarengan:
Knowing knowledge. Modelling by example. Feeling and loving planting. Acting
salat duha and recitation classes. 2) The description of the results of the
implementation of strengthening the religious character of SMPN 1 Pangarengan
students is that students are more consistent, polite and caring for others.
Meanwhile, the result of the implementation of strengthening the religious
character of SMPN 2 Pangarengan students is a change in the attitude of students
to be more consistent, polite and tolerant. 3) Supporting factors for strengthening
the religious character of SMPN 1 Pangarengan students are good instincts,
religious habits and the environment from the school, teachers and parents.
Meanwhile, the supporting factor for strengthening the religious character of
SMPN 2 Pangarengan students is the student's instinct. Religious and
environmental habituation of schools, teachers, and parents. The factors that
hinder the strengthening of the religious character of SMPN 1 Pangarengan
students are student awareness, value demands from the field of general education
at school, and parents. Meanwhile, the factors that hinder the strengthening of the
religious character of SMPN 2 Pangarengan students are students, grade demands
from the field of general education at school, and parents.
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